I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini akan dianalisis dengan uji
diagnostik sehingga didapatkan nilai sensitifitas, spesifisitas, nilai prediksi
positif, nilai prediksi negatif, rasio kemungkinan positif, rasio kemungkinan
negatif, dan nilai akurasi. Sumber data penelitian menggunakan data sekunder
dari rekam medis wanita yang memiliki keluhan benjolan di payudara yang
diperiksa dengan FNAB dan histopatologi periode Agustus 2012—-November
2013 di bagian Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit Umum Abdoel

Moeloek Bandar Lampung.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2014 di bagian
Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit Umum Abdoel Moeloek

Bandar Lampung.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien wanita dengan keluhan

benjolan di payudara yang telah dilakukan pemeriksaan FNAB dan
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dikonfirmasi dengan pemeriksaan histopatologi pada periode Agustus 2012—

November 2013 di bagian Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit

Umum Abdoel Moeloek Bandar Lampung.

Sampel yang digunakan merupakan sebagian dari populasi yang memenuhi

kriteria inklusi sebagai berikut :

1. Kriteria inklusi

a. Pasien wanita dengan benjolan di payudara yang telah dilakukan

pemeriksaan FNAB dan dikonfirmasi dengan pemeriksaan
histopatologi periode Agustus 2012-November 2013 di bagian
Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit Urip Sumohardjo
Bandar Lampung.

Pasien dengan diagnosa klinis neoplasma payudara baik jinak
maupun ganas yang dalam rekam medik dicantumkan hasil

pemeriksaaan FNAB dan hasil pemeriksaan histopatologinya.

2. Kiriteria eksklusi

Pasien dengan status rekam medik hilang atau tidak lengkap.

Adapun penentuan besar sampel yang diperlukan :

N = Z o Sen (1-Sen)
d’P

(Dahlan, 2009).

Keterangan :

N

Zo

= besar sampel
= 1,96 (derivat baku alfa yang menunjukan konversi dari luas daerah dibawah

kurva normal pada tingkat kepercayaan tertentu terhadap standar deviasi, nilai
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Zo. yang ditetapkan pada penelitian diagnostik dengan keluaran sentifitas ialah
sebesar 1,96) [ditetapkan]

Sen = sensitivitas yang diinginkan dari alat yang diuji nilai diagnostiknya (90%)
[ditetapkan oleh peneliti]

d = ketepatan / presisi penelitian (0,1) [ditetapkan oleh peneliti]

P = proporsi penyakit (karena belum diketahui angka kejadian prevalensi pasti
lesi jinak payudara di lampung, maka diambil nilai P sebesar 0,5)

[berdasarkan kepustakaan]

Didapatkan hasil perhitungan :

N =1,96° x 0,9 X (1-0,9)
0,12x0,5

N=1962x09x0,1/01%x0,5=69,1488

Sehingga dibutuhkan sampel minimal sebanyak 70 pasien.

D. Identifikasi Variabel

1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis pemeriksaan yang
dilakukan pada pasien dengan lesi payudara, yaitu pemeriksaan FNAB dan
histopatologi.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil interpretasi pemeriksaan
yang dilakukan pada pasien dengan lesi payudara, yaitu berupa lesi jinak

atau ganas.



E. Definisi Operasional

Definisi operasional disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Definisi Operasional.
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Variabel Definisi Hasil Ukur  Skala
Lesi Payudara Hasil pemeriksaan yang dilakukan - -

oleh dokter di poliklinik terhadap

benjolan di payudara dan dicatat

pada rekam medis pasien
Hasil Hasil pengamatan ulang slide sitologi  Jinak atau Nominal
pemeriksaan atau apusan dari pemeriksaan FNAB Ganas
FNAB yang dibaca oleh ahli patologi

anatomi
Hasil Hasil pengamatan ulang slide Jinak atau Nominal
pemeriksaan histopatologi jaringan operasi dari Ganas

Histopatologi

pasien yang telah  dilakukan
pemeriksaan FNAB sebelumnya

F. Prosedur Penelitian

-

Lampung

Pencarian data rekam medik pasien dengan lesi payudara di bagian
Patologi Anatomi Rumah Sakit Umum Abdoel Moeloek Bandar

J

!

Vs

.

~
Pencatatan nomor registrasi pasien dengan lesi payudara di Rumah Sakit

Umum Abdoel Moeloek Bandar Lampung

A 4

Data hasil pemeriksaan lesi payudara pada rekam medik, baik
pemeriksaan FNAB dan Histopatologi dikumpulkan, dibandingkan, lalu

J
A 4
[ Pencarian rekam medik pasien dengan lesi payudara yang telah
dilakukan pemeriksaan FNAB dan Histopatologi di Rumah Sakit
Umum Abdoel Moeloek Bandar Lambuna )
A 4
{ Didapatkan hasil pemeriksaan FNAB dan histopatologi berupa jinak )
atau ganas pada pasien dengan lesi payudara Rumah Sakit Umum
Abdoel Moeloek Bandar Lampuna )

dilakukan pengolahan data
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G. Pengolahan Data
Pada penelitian ini digunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional dan dianalisis dengan uji
diagnostik. Penelitian jenis ini ialah penelitian yang membandingkan
metode diagnosis awal dengan metode baku emas. Keluaran yang
dihasilkan adalah sensitivitas, spesifisitas, nilai prediksi positif, nilai
prediksi negatif, rasio kemungkinan positif, rasio kemungkinan negatif
serta bisa dinilai juga akurasi dari metode diagnostik yang diuji (Dahlan,
2009). Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan melakukan
perhitungan diagnostik menggunakan FNAB yang kemudian dicocokkan

dengan hasil pemeriksaan histopatologi sebagai standar baku emas.

H. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi :

1. Analisis Univariat
Analisis ini digunakan untuk menjelaskan secara deskriptif
karakteristik penderita meliputi usia, hasil pemeriksaan FNAB, hasil
pemeriksaan histopatologi.

2. Analisis Uji Diagnostik
Analisis ini digunakan untuk menjelaskan penghitungan sensitivitas,
spesifisitas, nilai prediksi positif, nilai prediksi negatif, rasio
kemungkinan positif, rasio kemungkinan negatif, serta nilai akurasi
diagnostiknya (Dahlan, 2009). Studi diagnostik yang dilakukan adalah

pemeriksaan FNAB yang kemudian dicocokkan dengan pemeriksaan
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histopatologi sebagai standar baku emas. Studi ini dilakukan dengan

dua langkah sebagai berikut :

1.

Perhitungan validitas diagnostik dilakukan dengan tabel

kontingensi 2x2, seperti yang tersaji pada tabel 5.

. Kemudian dilakukan penghitungan sensitivitas, spesifisitas, nilai

prediksi positif, nilai prediksi negatif, rasio kemungkinan positif,
rasio kemungkinan negatif, serta nilai akurasi diagnostiknya.

Tabel 5. Perhitungan Ketepatan Diagnostik.

PEMERIKSAAN

HISTOPATOLOGI

GANAS JINAK

GANAS a b
FNAB

JINAK C d
Keterangan :
a = Hasil pemeriksaan FNAB ganas dan hasil histopatologi ganas.
b = Hasil pemeriksaan FNAB ganas dan hasil histopatologi jinak.
¢ = Hasil pemeriksaan FNAB jinak dan hasil histopatologi ganas.
d = Hasil pemeriksaan FNAB jinak dan hasil histopatologi jinak.

N = Jumlah sampel yang ditetapkan pada desain uji diagnostik.

Rumus perhitungan :

1
2
3
4
5
6
.

. Sensitivitas: a/(a+c) x 100%

. Spesifisitas: d/(b+d) x 100%

. Nilai Prediksi Positif: a/(a+b) x 100%

. Nilai Prediksi Negatif: d/(c+d) x 100%

. Rasio kemungkinan positif: Sensitivitas/(1-spesifisitas)
. Rasio kemungkinan negatif: (1-sensitivitas)/Spesifisitas
. Akurasi: (a+d)/N x 100%
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Aspek Etik Penelitian

Dilakukan penelitian uji diagnostik terhadap pemeriksaan FNAB
dibandingkan dengan pemeriksaan histopatologi di bagian Laboratorium
Patologi Anatomi Rumah Sakit Umum Abdoel Moeloek periode Agustus
2012-November 2013. Data yang diperoleh merupakan data sekunder
rekam medik pasien dengan lesi payudara. Penelitian ini telah
mendapatkan Keterangan Lolos Kaji Etik dari Komisi Etik Penelitian

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.



